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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan uraian-uraian pada bab terdahulu, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

1.  Hasil analisis dari permasalahan pada perempatan ini, menunjukan 

 bahwa karakteristik resiko kecelakaan lalulintas  berdasarkan hasil

 analisis nilai konsekuensi, dapat ditentukan dengan mengunakan 

 grafik impact speed, dan peluang fatalitas yang dapat diketahui 

 bahwa impact speed lebih besar dari 30 km/jam, maka peluang 

 kecelakaan fatal adalah 10%, dan diperkirakan kendaraan 

 pengendara rusak sedang dan pengendara menderita luka-luka, 

 dengan tingkat resiko yang terjadi pada perempatan adalah sedang

 dengan score perhitungan 10, untuk itu perlu adanya tindakan 

 langsung. 

2.  Dari hasil analisis pada bab-bab terdahulu maka untuk menurunkan 

 resiko kecelakaan lalulintas maka perlu adanya pengelolaan dan 

 penanganan dengan beberapa aspek diantaranya aspek edukasi, 

 aspek rekayasa dan aspek pengaturan. 

5.2. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis, tingkat risiko kecelakaan 

pada perempatan Pasar Lama Beiabuk Betun mengalami gangguan. 

Untuk itu disarankan agar: 

1. Perlu adanya pengendalian pergerakan kendaraan yang akan 

memasuki persimpangan seperti pengalihan pergerakan kendaraan 

dengan adanya rambu peringatan pada perempatan. 

2. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah agar dapat pencegah 

terjadinya atau menguranggi tingkat resiko kecelakaan. 
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